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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan  

Dari penjelasan yang telah disajikan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafi bersumber pada Qs al-Hujarat 

ayat 6, hadist riwayat Abu Hurairah, Abdullah bin ‘Amr, dan hadis riwayat 

al-Daruquthni al-Khatib dari Abu Hurairah, sedangkan mazhab Syafi’i 

menggunakan dalil dari Qs al-Baqarah ayat 282, Qs An-Nisa ayat 135, 

hadist riwayat Imam Bukhari, dan hadist yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim. 

2. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i dalam menentukan tentang status hukum kesaksian saksi yang 

bermusuhan . Mazhab Hanafi menggunakan qiyas, istihsan dan maqasid 

syari’ah, sedangkan Mazhab Syafi’i menggunakan dalil nash, dan 

menggunakan qiyas yang tidak bertentangan dengan nash. 

3. Menurut penulis pendapat yang paling rajih adalah pendapat Mazhab 

Syafi’i, berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadist yang pakai, secara tegas 

menolak dan tidak menerima saksi dari seseorang yang berada dalam 

keadaan musuhan terhadap orang lain. Penolakan ini berlaku umum, baik 

dalam perkara duniawi maupun lainnya, karena permusuhan dianggap 

sebagai penyebab munculnya prasangka buruk, tanda ketidakjujuran, 

dan bias yang sangat kuat. Tujuan dari penolakan ini adalah untuk 

mencegah kemungkinan manipulasi dan memastikan bahwa kesaksian 

tetap bisa mencapai tujuannya, yaitu menegakkan kebenaran dan 

menghilangkan segala keraguan. Dasar hukum dari prinsip ini adalah 

dalil naqli, khususnya ayat Al-Baqarah ayat 282 dan sebuah hadis, yang 

menjadi dasar untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menerima 

kesaksian 
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5.2. Saran  

Melalui tulisan ini penulis menyampaikan saran : 

1. Kepada pihak yang membaca, penelitian ini baru terbatas pada status 

2. hukum kesaksian saksi yang bermusuhan dalam mazhab hanafi dan 

mazhab syafi’i karna itu masih memungkinkan untuk meneliti dalam 

pandangan mazhab maliki dan mazhab hambali dan juga dalam berbagai 

sudut pandangan yang lainnya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengetahui bagaimana hukum 

tentang status hukum yang bermusuhan menurut prespektif mazhab 

hanafi dan mazhab syafi’i dapat memanfaatkan penelitian ini. 

4. Kepada peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih komprehensif. Ini bisa mencakup dengan 

mengambil perspektif yang berbeda ataupun peneliti selanjutnya dapat 

menemukan kasus dan objek yang sama dengan variasi yang baru. 

Diharapkan penelitian ini menjadi pedoman secara teoritis untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan tersebut. 
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